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Abstrak	
Air	 Susu	 Ibu	 (ASI)	 adalah	 sumber	 makanan	 paling	 ideal	 untuk	 bayi.	 Anak-anak	 yang	 diberi	 ASI	 eksklusif	 akan	 tumbuh	 dan	
berkembang	secara	optimal	dan	tidak	mudah	sakit.	Produksi	ASI	dikendalikan	oleh	interaksi	berbagai	hormon,	dengan	prolaktin	
menjadi	hormon	dominan	yang	terlibat.	Biji	fenugreek	mengandung	trigonelline,	kolin,	prolamin,	sapogenin,	alkaloid	dan	serat	
lendir.	Sapogenins	dari	biji	Fenugreek	(Trigonella	foenumgraecum	L)	seperti	diosgenin	dan	yamogenin	memiliki	sifat	yang	sama	
seperti	estrogen.	Biji	Fenugreek	adalah	salah	satu	galaktagogan	yang	paling	sering	digunakan	yang	merangsang	sekresi	ASI.	Efek	
teh	herbal	yang	mengandung	fenugreek	dapat	sebagai	pengobatan	alternatif	pada	produksi	ASI	dan	pemulihan	berat	badan	bayi	
dalam	 minggu	 postpartum	 pertama.	 Biji	 Fenugreek	 tidak	 memiliki	 efek	 samping	 yang	 terjadi	 selama	 penelitian.	 Efek	 biji	
fenugreek	 lebih	 rendah	 dari	 Coleus	 amboinicus	 dan	 kurma.	 Hasil	 penelitian	 bahwa	 sebagian	 besar	 wanita	 mengalami	
peningkatan	jumlah	ASI	dalam	24	hingga	72	jam	setelah	mengkonsumsi	biji	Fenugreek.	
	
Kata	kunci:	biji	fenugreek,	terapi	komplementer,	estrogen,	prolaktin	
	
Potential	Fenugreek	Seed	(Trigonella	Foenum-Graecum	L.)	as	an	Complementary	

Therapy	to	Increases	Breast	Milk	Production	(BMP)	
	

Abstract	
Mother's	milk	 is	the	most	 ideal	 food	source	for	babies.	Children	who	are	given	exclusive	breastfeeding	will	grow	and	develop	
optimally	 and	not	 easily	 get	 sick.	 Breast	milk	production	 is	 controlled	by	 the	 interaction	of	 various	hormones,	with	prolactin	
being	the	dominant	hormone	involved.	Fenugreek	seeds	contain	trigonelline,	choline,	prolamin,	sapogenin,	alkaloids	and	mucus	
fibers.	Sapogenins	from	Fenugreek	(Trigonella	foenumgraecum	L)	such	as	diosgenin	and	yamogenin	have	the	same	properties	as	
estrogen.	 Fenugreek	 seed	 is	 one	of	 the	most	 commonly	 used	 galactagogan	 that	 stimulates	 the	 secretion	of	 breast	milk.	 The	
effect	 of	 herbal	 teas	 containing	 fenugreek	 can	 be	 as	 an	 alternative	 treatment	 for	 breast	milk	 production	 and	 restoration	 of	
infant	 weight	 in	 the	 first	 postpartum	 week.	 Fenugreek	 has	 no	 side	 effects	 that	 occurred	 during	 the	 study.	 The	 effect	 of	
fenugreek	seed	is	lower	than	Coleus	amboinicus	and	dates.	The	results	of	the	study	showed	that	most	women	experienced	an	
increase	in	the	amount	of	breast	milk	within	24	to	72	hours	after	consuming	Fenugreek	seeds.	
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Pendahuluan	
Air	susu	ibu	(ASI)	adalah	sumber	makanan	

paling	 ideal	 untuk	 bayi.1	 Untuk	 pertumbuhan	
bayi	 yang	 ideal	 dan	 optimal,	 World	 Health	
Organization	 (WHO)	 telah	 merekomendasikan	
bahwa	 bayi	 harus	 disusui	 secara	 eksklusif	
selama	 enam	 bulan	 dan	 setelah	 itu	 untuk	
menerima	zat	bergizi,	makanan	tambahan	harus	
ditambahkan	 ke	 ASI	 selama	 dua	 tahun.	 ASI	
memiliki	efek	jangka	panjang	dan	jangka	pendek	
pada	 kesehatan	 bayi.	 Beberapa	 efek	 jangka	

pendek	 ASI	 bagi	 bayi	 adalah	 penurunan	
mortalitas	 dan	 morbiditas,	 dan	 perlindungan	
terhadap	 penyakit.	 Efek	 jangka	 panjang	 adalah	
peningkatan	 IQ,	 penurunan	 tekanan	 darah,	
kolesterol	 serum,	 obesitas,	 diabetes	 mellitus	
tipe	 1	 dan	 2,	 infeksi	 telinga	 tengah	 dan	 infeksi	
saluran	pernafasan.3,4		

Produksi	 ASI	 dikendalikan	 oleh	 interaksi	
berbagai	 hormon,	 prolaktin	 menjadi	 hormon	
dominan	yang	terlibat.	Selama	kehamilan,	kadar	
progesteron	 yang	 tinggi	 menghambat	 efek	
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prolaktin	 pada	 produksi	 ASI.	 Penurunan	 drastis	
kadar	 progesteron	 setelah	 melahirkan	 memicu	
laktasi.	 Stimulasi	 puting	 ibu,	 injeksi	 oksitosin	
atau	 rangsangan	 manual,	 memicu	 pelepasan	
prolaktin	 dari	 hipofisis	 anterior	 dan	 oksitosin	
dari	hipofisis	posterior.	Jalur	sensorik	lain	dapat	
mempengaruhi	 lepasnya	 oksitosin	 selain	 dari	
rangsangan	puting	ibu.	Pelepasan	prolaktin	dari	
hipofisis	 anterior	 menstimulasi	 produksi	 dan	
sekresi	ASI,	 sementara	pelepasan	oksitosin	dari	
hipofisis	 posterior	 di	 dalam	 sel-sel	 mioepitelial	
payudara,	menghasilkan	pelepasan	ASI	(Gambar	
1).5	

Menurut	 WHO,	 standar	 emas	 makanan	
pada	 bayi	 dan	 anak	 adalah	 (1)	mulai	menyusui	
segera	dalam	1	 jam	 setelah	 lahir;	 (2)	menyusui	
bayi	langsung	sejak	lahir	hingga	usia	6	bulan;	(3)	
sejak	 usia	 6	 bulan	 bayi	 mendapat	 makanan	
tambahan	 yang	 bergizi	 sesuai	 dengan	
kebutuhan	 pertumbuhan	 dan	
perkembangannya;	 (4)	 Makanan	 tambahan	
tersebut	 diberikan	 hingga	 usia	 24	 bulan	 atau	
lebih.6	

Anak-anak	 yang	 diberi	 ASI	 eksklusif	 akan	
tumbuh	 dan	 berkembang	 secara	 optimal	 dan	
tidak	 mudah	 sakit.	 Studi	 global	 "The	 Lancet	
Breastfeeding	 Series,	 2016	 telah	 membuka	 (1)	
Menyusui	 Eksklusif	 menurunkan	 angka	
kematian	karena	 infeksi	 sebesar	88%	pada	bayi	
kurang	 dari	 3	 bulan;	 (2)	 Sebanyak	 31,36%	 dari	
37,94%	anak-anak	menjadi	sakit,	karena	mereka	
tidak	menerima	ASI	eksklusif.6	

Alasan	 paling	 umum	 ibu	 untuk	 berhenti	
menyusui	 adalah	 kurangnya	 edukasi	 dokter	
tentang	pentingnya	ASI	 sebesar	 54%	kasus	dan	
kurangnya	 produksi	 ibu	 menghasilkan	 ASI	
sebesar	 28%	 kasus	 di	 Iran.	 Galaktogogan	 telah	
digunakan	 untuk	 menyelesaikan	 masalah	
kurangnya	 produksi	 ASI.7	 Galaktogogan	 biasa	
digunakan	 sebagai	 obat-obatan	 atau	 tanaman	
yang	 dapat	 memulai,	 menginduksi	 dan	
mempertahankan	produksi	ASI.8,9	Biji	 fenugreek	
adalah	 salah	 satu	 sumber	 galaktogogan	 yang	
paling	 umum	dan	 terdapat	 pada	 famili	 kacang-
kacangan	dan	 telah	digunakan	di	 seluruh	dunia	
sejak	dahulu.9	

	

Gambar	1.	Pengaturan	prolaktin5	

Biji	 fenugreek	 merupakan	 salah	 satu	
galaktogogan	 yang	 mengandung	 trigonelline,	
kolin,	 prolamin,	 sapogenin,	 alkaloid	 dan	 serat	
lendir.	 Sapogenins	 dari	 fenugreek	 seperti	
diosgenin	 dan	 yamogenin	 memiliki	 sifat	
estrogen.	 Mekanisme	 aksi	 mereka	 yang	
sebenarnya	 tidak	 diketahui.	 Para	 peneliti	
percaya	 bahwa	 biji	 fenugreek	 meningkatkan	
produksi	 susu	 melalui	 peningkatan	 produksi	
kelenjar	keringat.	Karena	biji	fenugreek	memiliki	
diosgenin	 maka	 memiliki	 sifat	 fitoestrogen.	
Fitoestrogen	memiliki	 struktur	kimia	yang	mirip	
dengan	 estrogen	 dan	 dapat	 melekat	 pada	
reseptor	 α	 dan	 β	 dan	 mungkin	 memiliki	 sifat	
estrogenic	 yang	 efektif	 dalam	 peningkatan	
produksi	 ASI.8,9,10	 Tanaman	 ini	 telah	 diakui	
sebagai	obat	yang	aman	oleh	United	States	Food	
and	Drug	Administration.11	

Fenugreek	 dengan	 nama	 latin	 Trigonella	
foenum-graecum	 L.	 adalah	 salah	 satu	 tanaman	
obat	tertua	yang	telah	dibudidayakan	dan	diakui	
dalam	 sejarah.	 Banyak	 penelitian	 telah	
menunjukkan	 bahwa	 ada	 banyak	 manfaat	 di	
bagian	tanaman,	terutama	biji.12	

Karena	 banyaknya	 tanaman	 ini	 di	
Indonesia,	dan	beberapa	 literatur	menunjukkan	
kandungan	 biji	 fenugreek	 yang	 memiliki	 efek	
yang	 sama	 seperti	 estrogen,	 artikel	 ulasan	 ini	
dibuat	 dengan	 tujuan	 mengetahui	 efek	 dari	
tanaman	 ini	 sebagai	 obat	 alternatif	 untuk	
memenuhi	kecukupan	ASI.	
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Isi	
Berbagai	 resep	 obat	 dan	 produk	 alami	

telah	 digunakan	 sebagai	 galaktogogan	 yang	
meningkatkan	 produksi	 ASI.	 Galaktogogan	
berguna	 untuk	 wanita	 yang	 tidak	 dapat	
memproduksi	ASI	sendiri	karena	bayi	prematur,	
penyakit	 ibu	 atau	 anak,	 adopsi,	 atau	 ibu	
pengganti.	 Obat-obatan	 yang	 digunakan	 untuk	
menginduksi	 laktasi	 pada	 umumnya	 cara	
kerjanya	 melalui	 antagonisme	 reseptor	
dopamin,	 yang	 menghasilkan	 peningkatan	
dalam	 pelepasan	 prolaktin.	 Sebelum	
menggunakan	obat-obatan	ini,	faktor-faktor	lain	
yang	mungkin	menyebabkan	pasokan	susu	tidak	
mencukupi	 harus	 diperbaiki,	 termasuk	
mengoreksi	 isapan	 bayi	 ke	 puting	 untuk	
memaksimalkan	 asupan	 susu,	 memperbaiki	
masalah	 menyusui	 menggunakan	 kompresi	
payudara,	 dan	 menstimulasi	 susu	 setelah	
menyusui	untuk	meningkatkan	pasokan.13	

Biji	 fenugreek	 (Trigonella	 foenum-
graecum	 L.)	 adalah	 tanaman	 dari	 famili	
Leguminosae	 yang	 tumbuh	 setiap	 tahun	 dan	
dibudidayakan	 secara	 luas	 di	 negara-negara	
Mediterania	dan	Asia	(Gambar	2).	Biji	yang	telah	
kering	 digunakan	 secara	 tradisional	 untuk	 efek	
kesehatan	 yang	 menguntungkan	 seperti,	
galaktogogan,	 antibakteri,	 anti-inflamasi,	
insulinotropic,	 dan	 efek	 peremajaan.14	 Biji	
fenugreek	pahit	dan	manis	yang	tersedia	dalam	
bentuk	 utuh	 dan	 bubuk	 digunakan	 sebagai	
sumber	 penyedap	 makanan	 termasuk	 bubuk	
kari,	campuran	bumbu	dan	teh.	

Biji	 fenugreek	 adalah	 salah	 satu	
galaktagogan	yang	paling	sering	digunakan	yang	
merangsang	 sekresi	 ASI.	 Mekanisme	 aksi	
spesifik	 tidak	 diketahui.	 Mekanismenya	 masih	
spekulasi	 bahwa	 fenugreek	 menginduksi	
produksi	 keringat	 dan	 para	 peneliti	
menunjukkan	bahwa	kelenjar-kelenjar	payudara	
dapat	 meningkat	 melalui	 kelenjar	 keringat	 dan	
fenugreek	meningkatkan	 produksi	 susu	melalui	
kelenjar-kelenjar	keringat.15	

	

Gambar	2.	Tanaman	dan	biji	fenugreek14	

Biji	 fenugreek	 juga	 telah	 menunjukkan	
bahwa	 ia	 memiliki	 aktivitas	 esterogenik	 yang	
efektif	 pada	 produksi	 ASI.16	 Para	 peneliti	
munjukkan	 senyawa	 mirip	 estrogen	 yang	
menstimulasi	ekspresi	pS2	dalam	garis	sel	MCF-
7.	 Didapatkan	 kenyataan	 bahwa	 fitoestrogen	
dan	 diosgenin	 dari	 fenugreek	 tampaknya	
menyebabkan	peningkatan	aliran	susu.9,17	

Sebuah	 penelitian	 menunjukkan	 sekitar	
1200	 wanita	 selama	 6	 tahun,	 diteliti	
mengkonsumsi	 biji	 fenugreek.	 Dilaporkan	
bahwa	 sebagian	 besar	 wanita	 mengalami	
peningkatan	produksi	 susu	dalam	24	hingga	 72	
jam	 penggunaan	 sejak	 mengkonsumsi	
fenugreek.	 Dalam	 studi	 lain,	 75	 wanita	 nifas	
mengonsumsi	teh	herbal	 fenugreek	atau	kurma	
kemudian	 efek	 pada	 produksi	 ASI	 dievaluasi.	
Jumlah	 susu	 diukur	 pada	 hari	 ketiga	
postpartum.	Bayi	ditimbang	pada	hari	ke	0,	3,	7,	
14,	 menggunakan	 skala	 bayi.	 Hasil	 penelitian	
tersebut	 didapatkan	 terjadi	 peningkatan	
produksi	 ASI	 dan	 peningkatan	 berat	 badan	
bayi17	

Volume	 susu	 dan	 berat	 badan	 bayi	
berbeda	secara	signifikan	baik	pada	tanggal	atau	
kelompok	biji	 fenugreek	dan	kelompok	kontrol.	
Di	 antara	 kurma,	 fenugreek	 dan	 kelompok	
kontrol,	 hanya	 bobot	 bayi	 dalam	 kelompok	
tanggal	 yang	menunjukkan	 peningkatan	 hingga	
hari	 ke-7	 dan	 tidak	 ada	 perbedaan	 yang	
mencolok	 di	 antara	 mereka	 pada	 hari	 ke-14.	
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Disimpulkan	 bahwa	 pada	 periode	 postpartum	
awal,	 kurma	 dan	 teh	 herbal	 fenugreek	 dapat	
diterapkan	untuk	meningkatkan	produksi	ASI.	

Sebuah	penelitian	yang	dilakukan	di	Turki,	
pengaruh	 teh	 herbal	 yang	 mengandung	 biji	
fenugreek	 pada	 produksi	 ASI	 dan	 pemulihan	
berat	 badan	 bayi	 dalam	 minggu	 pertama	
postpartum	 dievaluasi.	 Enam	 puluh	 enam	
wanita	 secara	 acak	 ditugaskan	 untuk	 1	 dari	 3	
kelompok	 untuk	 mengonsumsi	 teh	 herbal	 biji	
fenugreek,	 teh	 herbal	 dengan	 apel	 sebagai	
plasebo,	 atau	 tidak	 ada	 teh	 sebagai	 kontrol	
untuk	 durasi	 pemulihan	 berat	 badan	 lahir.	
Hasilnya	 menunjukkan	 bahwa	 teh	 herbal	
dengan	 kelompok	 biji	 fenugreek	 memiliki	
hampir	dua	kali	lipat	volume	rata-rata	susu	yang	
dipompa	(73	mL)	dibandingkan	dengan	plasebo	
(39	 mL)	 dan	 kelompok	 kontrol	 (31	 mL).	
Kelompok	 galaktogogan	 juga	 memiliki	
penurunan	 berat	 badan	 maksimum	 yang	 lebih	
rendah	 dan	 waktu	 yang	 lebih	 singkat	 untuk	
pemulihan	 berat	 badan	 lahir	 dibandingkan	
dengan	 kelompok	 plasebo	 dan	 kelompok	
kontrol.17	

Penelitian	 yang	 dilakukan	 selama	 30	 hari		
menunjukkan	 tidak	 ada	 efek	 samping	 yang	
dilaporkan	 oleh	 peserta.	 Sebelum	 intervensi,	
tidak	 ada	 perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	
berat	 badan,	 tinggi	 badan,	 lingkar	 kepala,	
jumlah	 popok	 basah,	 dan	 frekuensi	 buang	 air	
besar	antara	kedua	kelompok	(p=	0,05),	namun	
jumlah	waktu	menyusui	pada	kelompok	kontrol	
adalah	 lebih	 dari	 kelompok	 fenugreek.	 Pada	
akhir	 minggu	 keempat	 secara	 proporsional	
dengan	kondisi	pre-intervensi,	berat	bayi	dalam	
kelompok	 fenugreek	 meningkat	 secara	
signifikan	 dari	 5.282.0513	 SD	 menjadi	
6.383.0769	 SD,	 sedangkan	 lingkar	 kepala	
meningkat	dari	38.3103	SD	menjadi	39.9256	SD,	
jumlah	 popok	 basah	 dari	 5.2821	 SD	 hingga	
8.1648	SD,	frekuensi	buang	air	besar	dari	1.8846	
SD	 menjadi	 2.7326	 SD,	 dan	 jumlah	 waktu	

menyusui	 dari	 9.1795	 SD	 menjadi	 15.9597	 SD	
(p=0.001)	 (Tabel	 1).	 Melalui	 penelitian	
metanalisis	diketahui	efek	dari	fenugreek	secara	
substansial	 lebih	 rendah	 daripada	 Coleus	
amboinicus	 Lour	 dan	 kurma.	 Pada	 uji	 paired	 T	
test	 menunjukkan	 efek	 Coleus	 amboinicus	 dan	
kurma	 dalam	 stimulasi	 produksi	 ASI	 adalah	
sebanding	 dan	 lebih	 unggul	 dari	 semua	
pembanding.	 Penelitian	 di	 Indonesia	 pada	 75	
wanita	 hamil	 selama	 60	 hari.	 Didapatkan	 hasil	
penelitian	 bahwa	 suplementasi	 Coleus	
amboinicus	 (CA)	 meningkatkan	 produksi	 ASI	
tanpa	 mengorbankan	 kualitas	 gizi	 ASI.	 Wanita	
menyusui	 yang	 menerima	 suplementasi	 CA	
mengalami	 peningkatan	 65%	 volume	 susu	
selama	 2	 minggu	 terakhir	 suplementasi	 (dari	
Hari	 ke-14	 sampai	 ke-28).	Peningkatan	 ini	 lebih	
besar	 daripada	 wanita	 menyusui	 yang	
menerima	tablet	Moloco	+	B12	™	(10%)	atau	biji	
fenugreek	 (20%).	 Efek	 residu	 suplementasi	 CA	
terlihat	 bahkan	 setelah	 suplementasi	 berakhir	
selama	 1	 bulan.	 Hasil	 dari	 penellitian	 ini	
mengonfirmasi	 keyakinan	dan	praktik	 di	 antara	
orang	Batak	bahwa	CA	dapat	digunakan	sebagai	
galaktagogan	 pada	 manusia,	 dan	 penggunaan	
CA	mungkin	cocok	untuk	wanita	menyusui	pada	
umumnya.	

Tinjauan	 sistematis	 dan	 studi	 meta-
analisis	 telah	 dilakukan	 untuk	 menguji	
signifikansi	 efek	 galaktogogan	 dari	 fenugreek	
yang	 diberikan	 kepada	 wanita	 menyusui	
dibandingkan	 pembanding	 lainnya	 seperti	
plasebo	 /	 kontrol	 /	 galaktagogan	 lainnya	
menunjukkan	 hasil	 yang	 baik.	 Berbagai	 klaim	
telah	 dipublikasikan	 atas	 potensial	 penggunaan	
biji	 fenugreek	 sebagai	 galaktogogan	 untuk	
meningkatkan	pasokan	ASI.	21	 Cerita	 rakyat	dan	
klaim	ilmiah	yang	diterbitkan	untuk	mendukung	
fenugreek	 menyebabkan	 komersialisasi	
fenugreek	 sebagai	 bagian	 dari	 suplemen	
peningkat	 susu	 yang	 tersedia	 di	 pasar.	
Seringkali,	fenugreek	direkomendasikan	oleh	
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Tabel	1.	Perbandingan	Tanda-Tanda	Suplai	ASI	dalam	Fenugreek	dan	Kelompok	Kontrol	Setelah	Intervensi.20	

konsultan	 laktasi	 /	 bidan	 untuk	 meningkatkan	
jumlah	 ASI	 yang	 diproduksi	 oleh	 wanita	
menyusui.23	Di	 wilayah	 Timur	 Tengah,	 di	 mana	
wanita	 suka	 menggunakan	 fenugreek	 sebagai	
galaktogogan,	 kurma	 lebih	 sering	 dikonsumsi	
daripada	 fenugreek,	 dan	 mereka	 mungkin	
memiliki	 efek	 yang	 lebih	 baik	 pada	 jumlah	 dan	
pasokan	ASI	dalam	durasi	postpartum	awal.9,19,20	

Keamanan	 klinis	 penggunaan	 fenugreek	
tetap	 menjadi	 salah	 satu	 masalah	 utama.	 Tak	
satu	 pun	 dari	 studi	 termasuk	 melaporkan	 efek	
samping	 yang	 terkait	 dengan	 penggunaan	
fenugreek	 atau	 galaktagogan	 lainnya.	 Namun,	
ada	 bukti	 dari	 beberapa	 studi	 pengamatan	
melaporkan	 mual,	 muntah,	 dan	 penurunan	
kadar	 glukosa	 pada	 ibu,	 diare	 dan	 perdarahan	
gastrointestinal	 pada	 anak	 yang	 terkait	 dengan	
penggunaan	 biji	 fenugreek.24	 Peningkatan	
denyut	 jantung	 juga	 diamati	 pada	 satu	 ibu	
dalam	penelitian	yang	melaporkan	penggunaan	
galaktagogan	pada	ibu	di	Afrika	Selatan.25	Selain	
itu,	 bau	 susu	 dan	 sekresi	 tubuh	 seperti	 bau	
seperti	sirup	maple,	pasien	dengan	gejala	asma	
dapat	 memburuk	 hal	 ini	 sebagai	 peringatan	
penting	 lainnya	 yang	 menekankan	 pada	

kebutuhan	 untuk	 menggunakan	 fenugreek	
dengan	hati-hati	selama	menyusui.26	

Selain	 itu,	 karena	 berbagai	 efek	 biji	
fenugreek	pada	fisiologi	manusia,	penting	untuk	
mengonsumsi	 fenugreek	 pada	 dosis	 optimal.	
Sayangnya,	 sampai	 saat	 ini,	 hampir	 tidak	 ada	
dosis	 klinis	 yang	 direkomendasikan	 untuk	 ibu	
menyusui	 dalam	 mengonsumsi	 biji	 fenugreek.	
Oleh	 karena	 itu	 sangat	 penting	 bagi	 konsultan	
laktasi	atau	bidan	untuk	mendidik	ibu	menyusui	
tentang	 penggunaan	 aman	 biji	 fenugreek	 dan	
mengamati	anak	mereka	dan	diri	mereka	sendiri	
pada	 setiap	 efek	 samping	 setelah	 konsumsi	
senyawa	 galaktogogan	 ini.	 Potensi	 untuk	
mentransfer	 kandungan	 fenugreek	 dan	 atau	
metabolitnya	 melalui	 susu	 ke	 bayi	 harus	
dipertimbangkan	 dan	 dipantau	 untuk	
menghindari	efek	samping	pada	bayi	yang	baru	
lahir.21	 Seiring	 dengan	 keterbatasan,	 Khan	 dkk	
melalui	studi	meta-analisis	memperkirakan	efek	
biji	 fenugreek	pada	produksi	susu	dibandingkan	
dengan	 rejimen	 lain,	 dan	 mendapatkan	 hasil	
yang	sangat	signifikan	dari	studi	ini.21	
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Ringkasan	
ASI	 adalah	 sumber	makanan	 paling	 ideal	

untuk	 bayi.	 Menyusui	 memiliki	 efek	 jangka	
panjang	 dan	 jangka	 pendek	 pada	 kesehatan	
bayi.	 Produksi	 ASI	 dikendalikan	 oleh	 interaksi	
berbagai	 hormon,	 dengan	 prolaktin	 menjadi	
hormon	dominan	yang	terlibat.	Anak-anak	yang	
diberi	 ASI	 eksklusif	 akan	 tumbuh	 dan	
berkembang	 secara	 optimal	 dan	 tidak	 mudah	
sakit.	 Biji	 fenugreek	 adalah	 salah	 satu	
galaktagogan	yang	paling	sering	digunakan	yang	
merangsang	 sekresi	 ASI.	 Mekanisme	 aksi	
mereka	 yang	 sebenarnya	 tidak	 diketahui.	 Para	
peneliti	 percaya	 bahwa	 kelenjar	 payudara	
ditingkatkan	 melalui	 kelenjar	 keringat	 dan	
fenugreek	meningkatkan	 produksi	 susu	melalui	
peningkatan	 produksi	 keringat.	 Tidak	 ada	 efek	
samping	 yang	 dilaporkan	 oleh	 peserta	
berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 dari	
Ghasemi,	 Damanik,	 Turkyilmaz.	Hasil	 penelitian	
di	Turki	menunjukkan	bahwa	teh	herbal	dengan	
kelompok	 fenugreek	 memiliki	 hampir	 dua	 kali	
lipat	 volume	 rata-rata	 susu	 yang	 dipompa	 (73	
mL)	 dibandingkan	 dengan	 plasebo	 (39	mL)	 dan	
kelompok	 kontrol	 (31	 mL).	 Selain	 itu,	 karena	
berbagai	efek	fenugreek	pada	fisiologi	manusia,	
penting	 untuk	 mengkonsumsi	 fenugreek	 pada	
dosis	optimal.	Dilaporkan	bahwa	sebagian	besar	
wanita	 mengalami	 peningkatan	 pasokan	 susu	
dalam	24	hingga	72	jam	penggunaan.	
	
Kesimpulan	

Biji	 fenugreek	 memiliki	 diosgenin	 dan	
fitoestrogen	 yang	 meningkatkan	 produksi	 ASI,	
berat	 badan	 bayi,	 meningkatkan	 jumlah	 waktu	
menyusui.	 Efek	 samping	 yang	 ditimbulkan	 dari	
ekstrak	 biji	 klabet	 lebih	 ringan	 dibandingkan	
dengan	 obat-obatan	 sintesis.	 Efek	 fenugreek	
lebih	 rendah	 dari	 Coleus	 amboinicus	 Lour	 dan	
kurma.	
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